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Bendahara Pembantu BOS Touna Dipenjara 1 Tahun

PALU - Risna Laobolo, ben-
dahara pembantu dana Biaya
Operasional Sekolah (BOS)
tahun 2011-2013 Kabupaten
Tojo Unauna (Touna), akh-
irnya divonis - satu tahun
penjara oleh majelis hakim
Tipikor Palu. Terdakwa din-
yatakan bersalah atas perbua-
tannya, sehingga diganjar sa-
tu tahun penjara oleh majelis
hakim.

Pada sidang yang dip-
impin Abdul Halim Amran SH
Kamis kemarin (11/12) Risna
merupakan terdakwa tung-
gal. Selain diganjar satu tahun
penjara, terdakwa juga ‘dibe-
bani membayar denda Rp50

juta subsider 2 bulan penjara,

serta biaya pengganti Rp25 ju-
ta subsider 3 bulan penjara.
Vonis majelis hakim ses-
uai dengan tuntutan jak-
" sa Kejari Touna. Banyak hal
yang meringankan dinilai
oleh majelis hakim, antara
lain terdakwa kooperatif sela-
ma sidang, telah mengemba-
likan sebagian kerugian neg-
ara, belum pernah dihukum

serta ada tanggungan keluar-
ga. Sedangkan yang member-
atkan, Risna seorang PNS dan
tidak mendukung program
pemberantasan korupsi.

“Saudari terdakwa terbuk-
ti bersalah melakukan tindak
pidana korupsi, terutama pas-
al 3 dalam undang-undang
tindak pidana korupsi,”baca
majelis hakim membacakan
vonis terdakwa.

Setelah mendengarkan vo-
nis, Risna dan penasehat hu-
kumnya menyatakan mener-
ima dan kémungkinan be-
sar tidak melakukan band-
ing. Walau demikian, terda-
kwa diberikan waktu sela-
ma tujuh hari sebelum jaksa
melakukan eksekusi terha-
dap Risna. Untuk denda dan
biaya pengganti, Risna di-
beri tenggat waktu satu bulan
memenuhinya.

Jaksa  penuntut umum
Kejari Touna, Kaspar SH, yang
menghadiri sidang kemarin,
menyatakan menerima vo-
nis majelis hakim yang ses-
uai tuntutan JPU. Dan selama

menjalani kasusnya, benda-
hara pembantu BOS terse-
but hanya dijadikan tahanan
rumabh saja.

“Karena terdakwa koop-
eratif, kami jadikan tahanan
rumah saja. Dari dakwaan-
nya sekitar Rp50 juta lebih
kerugian negara, sudah seki-
tar Rp30 juta dikembalikan ke
kas negara,”jelas Kaspar usai
sidang.

Modus tindak pidana ko-
rupsi yang dilakukan Risna,

" adalah tidak menyetor sisa

dana BOS yang dikembalikan
bendahara sekolah pener-
ima BOS tahun 2011-2013.
Terdakwa memakai uang
negara untuk kepentingan
pribadinya.

“Dana BOS yang yang di-

transfer bendahara BOS seko-
lah penerima, dipakai oleh
terdakwa. Harusnya dikem-
balikan ke kas negara. Setelah
ada vonis, apalagi. tidak ada

‘upaya hukum lanjutan dari

terdakwa, maka segera kami
lakukan eksekusi,”demikian
Kaspar.(fri)




